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Abstrak 

 

Pola asuh orangtua sangat erat hubungannya dengan kemnadirian anak. Pola asuh yang diterapkan orangtua 

dominan dalam membentuk kemandirian anak. peneliti tertarik untuk memfokuskan penelitiannya kepada 

pengaruh pola asuh orangtua khususnya ibu yang berkarir dan tidak berkarir terhadap kemandirian anak 

makan dalam penelitian ini peneliti akan menguji tentang pola asuh ibu berkarir dan tidak berkarir pada 

orangtua murik kelas B di lembaga TK se-Desa Sukarasa. metode yang digunakan peneliti adalah metode 

komparatif. uji independent t test, menunjukan bahwa nilai t-hitung sebesar 7.860 t-tabel 0,92, yang berarti 

terdapat perbedaan kelompok pola asuh ibu berkarir dengan kelompok pola asuh ibu tidak berkarir terhadap 

kemandirian anak usia 5-6 tahun. 

 

Kata kunci: Pola Asuh, Ibu, Kemandirian 

 

Abstract 

 

Parental parenting styles are closely related to children's independence. The parenting style applied by 

parents is dominant in shaping children's independence. The researcher is interested in focusing his 

research on the influence of parenting patterns, especially mothers who have a career and those who do 

not have a career, on children's independence in eating. In this research, researchers will examine the 

parenting patterns of mothers who have a career and who do not have a career among parents of class 

B students in kindergarten institutions throughout Sukarasa Village. The method used by researchers is 

the comparative method. The independent t test shows that the t-count value is 7,860 t-table 0.92, which 

means that there is a difference between the parenting style group of mothers with a career and the 

parenting style group of mothers without a career on the independence of children aged 5-6 years. 

 

Keywords: parenting style, mother, independence 

 

PENDAHULUAN 

Orangtua adalah istilah dari ayah dan 

ibu yang yang terikat dalam pernikahan dan 

siap sedia bertanggung jawab atas 

pendidikan dan segala aspek kehidupan 

sejak anak masih dalam kandungan hingga 

dewasa. Abdul (2020) menyatakan 

Orangtua yang akan membentuk 

kepribadian anak- anaknya menjadi baik 

ataupun buruk. Kelekatan hubungan yang 

kuat antara ibu dan anak adalah pondasi 

awal terbentuknya pribadi yang prososial. 

peran ibu sangat penting dalam membantu 

perkembangan anak, orangtua hususnya ibu 

dianjurkan untuk tidak membatasi ruang 

gerak serta kemandirian anak. Namun tidak 

pula membebaskan anak melakukan hal 

yang ia mau. Pembatasan untuk anak dapat 

menyebabkan anak mudah menyerah dan 

tidak dapat melakukan segala sesuatu tanpa 

bantuan oranglain, sebaliknya jika anak 

dibebasakan begitu saja maka ia akan 

melakukan segala hal tanpa mengetahui 

dampat baik atau buruknya. Maka peran 

orangtua khususnya ibu sangat penting 

dalam pola asuh mendidik anak secara 
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keseimbangan antara pemberian kebebasan 

dan kesempatan. 

Menurut Sobur (Choirunnisa, 2013) 

ibu adalah sosok paling dekat dan paling 

sering bersama anak anak di setiap harinya. 

Tugas ibu adalah mengasuh dan mendidik 

anak agar menjadi pribadi yang mandiri dan 

bertanggungjawab di usia mendatang. 

Profesi ibu sebagai ibu rumah tangga 

adalah profesi yang snagat mulia, namun di 

zaman modern ini, keterampuilan dan 

faktor ekonomi menuntut seorang ibu untuk 

andil dalam mencari nafkah untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga. Seiring 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi, banyak wanitta yang ikut 

andil banyak wanita yang ikut andil dalam 

mencari nafkah. Seorang ibu pada saat ini 

dapat pula berperan sebagai pencari nafkah 

tambahan bagi keluarga, tidak sekedar 

sebagai ibu rumah tangga  yang hanya untuk 

urusan dapur dan merawat anak. Hal ini 

dikarenakan mereka juga dapat membantu 

menambahkan penghasilan keluarga dan 

mengurangi konflik keluarga tentang 

perekonomian. Kondisi seperti ini 

terkadang membuat ibu pada akhirnya 

memiliki waktu yang tidak cukup banyak 

untuk bertemu dan berkumpul bersama 

anak mereka dibandingkan dengan para ibu 

yang tidak berkarir atau hanya menjadi ibu 

rumah tangga dimana para ibu rumah 

tangga memiliki waktu yang lebih banyak 

bersama anak mereka. 

Menurut jus’at dalam (Padjirn, 2016) 

pola asuh merupakan sikap dan praktek 

yang dilakukan oleh masyarakat, termasuk 

cara mengasuh anak, memberikan stimulus 

sehingga anak dapat tumbuh dan 

berkembang secara normal. Pola asuh 

orangtua merupakan gambaran sikap dan 

perilaku orangtua dan anak ketika 

berkomunikai dan berinteraksi dalam 

kegiatan pengasuhan. Menurut Baumrind 

dalam (Santrock, 2003) pola asuh orangtua 

terhadap anak terbagi menjadi tiga jenis, 

yaitu : 1) pola asuh otoriter, pola asuh yang 

mengharuskan anak patuh pada segala 

kehendak orangtua. 2) pola asuh 

demokratis, pola asuh yang memberi 

kebebasan kepada anak tapi dengan 

pengawasan orangtua sehingga anak 

menjadi seorang individu yang 

mempercayai oranglain, tanggungjawab 

terhadap tindakannya, dan menjadi 

individu yang jujur. 3) pola asuh permisif, 

apa yang dilakukan anak diperbolehkan 

orangtua sehingga anak menjadi kurang 

disiplin, semena mena, dam anak mampu 

menggunakan kebebasan tersebut secara 

bertanggung jawab. 

Menurut Yamin (2012) kemandirian 

bagi anak usia sekolah, bertujuan untuk 

menjadikan anak mampu bertanggung 

jawab terhadap apa yang dilakukannya dan 

mampu mengatasi persoalan yang 

menghadangnya. Berasarkan hasil 

observasi yang telah dilakukan, masih ada 

sebagian anak kelas B usia 5-6 tahun yang 

belum berani bertanya kepada guru tentang 

pelajaran yang belum dimengerti, harus 

ditemani ketika pergi ke toilet, masih 

dipakai-kan sepatu oleh ibunya, membuang 

sampah sembarangan, enggan berbagi 

makanan kepada temannya, tidak 

merapikan kembali sepatu\ sendal setelah 

dipakai dan banyak anak yang ditunggui 

ibunya sampai pulang sekolah. 

Kemandirian merupakan salah satu aspek 

perkembangan dalam diri setiap orang yang 

bentuknya sangat beragam, tergantung dari 

proses perkembangan , gaya pengasuhan 

dan proses pembelajaran yang dialami oleh 

setiap orang. Kemandirian merupakan 

bagian dari tugas perkembangan anak 

melalui proses pengasuhan yaitu : 

menjamin kesehatan fisik dan 

kelangsungan hidup, 3) mendorong 

perilaku individu yang positif, kemampuan 

intelektual dan kemampuan dan 

kemampuan berinteraksi sosial dengan 

oranglain agar dapat bertanggung jawab 

dan bermanfaat bagi lingkungan sekita 

Dari penjelasan diatas dapat 

disimpulkan bahwa pola asuh orangtua 

sangat erat hubungannya dengan 

kemnadirian anak. Pola asuh yang 

diterapkan orangtua dominan dalam 
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membentuk kemandirian anak. Penjelasan 

tersebut membuat peneliti tertarik untuk 

memfokuskan penelitiannya kepada 

pengaruh pola asuh orangtua khususnya ibu 

yang berkarir dan tidak berkarir terhadap 

kemandirian anak makan dalam penelitian 

ini peneliti akan menguji tentang pola asuh 

ibu berkarir dan tidak berkarir pada 

orangtua murik kelas B di lembaga TK se-

Desa Sukarasa. 

 Oleh karena itu, peneliti bermaksud 

untuk melakukan penelitian terhadap 

perbandingan pengaruh pola asuh ibu 

berkarir dan tidak berkarir dengan 

kemandirian anak. Peneliti akan melakukan 

penelitiannya pada orangtua siswa kelas B 

di lembaga TK se- desa sukarasa. Oleh 

karena itu peneliti bermaksud melakukan 

penelitian dengan judul : “Pengaruh Pola 

Asuh Orangtua Terhadap Kemandirian 

Anak Usia 5-6 Tahun (Studi Komparasi 

Pada Orangtua di Desa Sukarasa). 

 

METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan peneliti 

adalah metode komparatif yang bertujuan 

untuk membandingkan keberadaan satu 

variable atau lebih pada dua atau lebih 

sampel yang berbeda atau pada waktu yang 

berbeda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. Hasil Uji Independent Sampel t- Test 

 

Pada tabel 1.10 hasil uji independent 

sampel t test diketahui nilai t =   -7.860 

dengan 48 (derajat kebebasan), dengan 

menghasilkan nilai signifikan (2-tailed) 

sebesar  0,001, karena nilai signifikan (2-

tailed) lebih rendah dari nilai alpha = 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan antara pola asuh ibu 

berkarir dan pola asuh ibu tidak berkarir, 

karena nilai signifikan (2- tailed) lebih 

rendah dari nilai alpha yang berarti H1 

diterima karena adanya perbedaan. 

 Sehingga dapat disimpulkan juga 

dari hasil membandingkan t-hitung dengan 

t-tabel dengan pengambilan keputusan 

melalui perbandingan t-hitung dengan t-

tabel, apabila t-hitung lebih besar dari t-

tabel maka terdapat perbedaan. Dalan uji 

independent t test diatas, menunjukan 

bahwa nilai t-hitung sebesar 7.860 > t-tabel 

0,92, yang berarti terdapat perbedaan 

kelompok pola asuh ibu berkarir dengan 

kelompok pola asuh ibu tidak berkarir 

terhadap kemandirian anak usia 5-6 tahun. 

Interpretasi dan diskusi hasil 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis terlihat bahwa adanya perbedaan 

antara pola asuh ibu berkarir dan pola asuh 

ibu tidak berkarir terhadap kemandirian 

anak usia dini. Dimana pada hasil 

penelitian, disebutkan bahwa pola asuh ibu 

berkarir lebih sedikit mempunyai waktu 

bersama anak dalam mendidik, mengontrol, 

dan membimbing anak. Sedangkan pada 

pola asuh ibu yang tidak berkarir memiliki 

waktu banyak bersama anak dalam 

mendidik, mengontrol bermain dan 

membimbing anak.  

KESIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui adakah perbedaan pengaruh 

pola asuh ibu berkarir dan ibu tidak berkarir 

terhadap kemandiriran anak, studi 

komparasi pada ibu siswa kelas B di TK se 

Desa Sukarasa. Dari hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Dari hasil analisa data yang 

Kel
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dilakukan, variabel pola asuh ibu 

berkarir menunjukan pola asuh 

demokratis dengan nilai terkecil 

(minimum) 24, nilai terbesar 

(maximum) 34, dan nilai rata-rata 

(mean) 29. Sedangkan variabel pola 

asuh ibu tidak berkarir menunjukan 

pola asuh permisif dengan nilai terkecil 

(minimum) 22, nilai terbesar 

(maximum) 28, dan nilai rata-rata 

(mean) 25. 

2. Pada hasil analisa data dengan uji 

independent sampel t Test, menunjukan 

bahwa terdapat perbedaan secara 

signifikan dengan hasil nilai signifikan 

(2-tailed) yang didapat sebesar 0.001, 

karena nilai signifikan (2-tailed) lebih 

rendah dari nilai alpha = 0.05. Maka 

secara deskriptif terlihat adanya 

peerbedaan pola asuh ibu berkarir dan 

ibu tidak berkarir terhadap kemandirian 

anak usia 5-6 tahun. 
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